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ABSTRAK 
 

Hasanah, Alfiyah. 2023. Representasi Realitas Kehidupan Masyarakat Bawean 

dalam Lirik Lagu-Lagu Daerah Bawean. Tesis. Program Pascasarjana Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia: Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. 

Moh. Badrih, M.Pd,. Pembimbing II: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd. 

Kata Kunci: Representasi, realitas, kehidupan sosial, lagu daerah, Bawean 
 

Karya sastra tidak lepas dari hidup dan kehidupan manusia. Interpretasi 

kehidupan bermasyarakat yang ditransformasikan dalam bentuk teks sastra yakni 

berupa lagu, yang dimana dituangkan dalam lirik-liriknya. Lirik lagu menjadi suatu 

wadah atau media penyampaian apa yang dirasa dan yang diharapkan oleh seorang 

pengarang atau penyair lagu untuk menyalurkan pesan tersebut kepada masyarakat. 

Representasi realitas kehidupan masyarakat Bawean melalui lirik lagu-lagu daerah 

Bawean disini merupakan data-data sosial dan data-data teks yang menyajikan 

sebuah karya sastra sebagai cerminan realitas kehidupan masyarakat Bawean, 

melalui kajian sosiologi sastra bisa mengetahui akan realitas kehidupan masyarakat 

Bawean dalam pola pikir, pola sikap dan pola perilaku kebiasaan masyarakat 

Bawean. Dengan begitu, penyair lagu-lagu daerah Bawean melalui lirik lagunya, 

mereka berusaha memperkenalkan Bawean dengan bahasa, budaya, dan wisatanya.  

Fokus penelitian yang dikaji penelitian ini yaitu, 1) bagaimana representasi pola 

pikir, 2) bagaimana representasi pola sikap, dan 3) bagaimana representasi pola 

perilaku realitas kehidupan masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah 

Bawean. Dengan tujuan agar masyarakat khususnya Bawean dan  umumnya seluruh 

masyarakat Indonesia mengetahui realitas kehidupan masyarakat Bawean dan 

mampu memahami nilai yang terkandung dalam lirik lagu-lagu daerah  Bawean, 

sehingga mampu mengapresiasi pendengar menjadi tinggi. Kemudian nilai tradisi 

budaya Bawean bisa lebih kokoh bertahan dari gempuran budaya modern yang 

marak saat ini.  

Metode penelitian penelitian ini menggunakan kualitatif, dengan pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra dengan jenis penelitian 

analisis isi (content analysis). Data penelitian ini berupa kalimat maupun kata-kata 

mengenai pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku realitas kehidupan bahari Bawean, 

sedangkan sumber daa penelitian ini adalah termasuk data primer yang berupa bait 

atau lirik lagu-lagu daerah Bawean. Prosedur pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan Teknik simak, Teknik catat, dan Teknik dokumentasi berupa video 

dari youtube. Teknik analisis data pada penelitian ini yakni analisis isi kualitatif 

(qualitative content analysis). Dan pengecekan keabsahan data yang digunakan 

yaitu triangulasi sumber, metode, dan teori.  

 

 

Hasil temuan dari penelitian ini berupa, representasi realitas kehidupan 

masyarakat Bawean dalam pola pikir tetap, yaitu 1) pesimis, 2) terobsesi, 



representasi pola pikir berkembang masyarakat Bawean, yaitu 1) optimis, 2) 

peduli kesuksesan orang lain, dan 3) rendah hati. Kemudian representasi 

pola sikap positif masyarakat Bawean yaitu 1) senang dalam persaudaraan, 

2) senang dalam pertemuan. Lalu representasi pola perilaku tampak 

masyarakat Bawean,  yaitu 1) bermain, 2) mengaji, dan 3) merantau, dan 

representasi pola perilaku tidak tampak masyarakat Bawean yaitu 1) persepsi 

tentang perempuan, 2) perasaan bersalah, dan 3) perasaan merindu. 

  



ABSTRACT 

Hasana, Alfiyah. 2023. Representation of the Reality of Bawean Community Life in 

the Lyrics of Bawean Regional Songs. Thesis. Indonesian Language 

Education Study Postgraduate Program: Islamic University of Malang. 

Advisor I: Dr. Moh. Badrih, M.Pd,. Supervisor II: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd. 

 

Keywords: Representation, reality, social life, folk songs, Bawean 

 

Literary works cannot be separated from life and human life. Interpretation of 

social life which is transformed in the form of literary texts, namely in the form of 

songs, which are set forth in the lyrics. Song lyrics become a container or medium for 

conveying what is felt and expected by an author or song poet to convey this message 

to the public. The representation of the reality of Bawean people's life through the 

lyrics of Bawean folk songs here is social data and text data that presents a literary 

work as a reflection of the reality of Bawean people's life. patterns of attitudes and 

patterns of habitual behavior of the Bawean people. In this way, poets of Bawean folk 

songs, through the lyrics of their songs, try to introduce Bawean to its language, culture 

and tourism. 

The focus of the research studied in this study is, 1) how to represent thought 

patterns, 2) how to represent attitude patterns, and 3) how to represent behavior 

patterns in the reality of Bawean people's life in the lyrics of Bawean folk songs. With 

the aim that the people, especially Bawean and in general all Indonesian people know 

the reality of the life of the Bawean people and are able to understand the values 

contained in the lyrics of Bawean folk songs, so that listeners are able to appreciate 

them highly. Then the value of the Bawean cultural tradition can more firmly survive 

the onslaught of modern culture that is currently rife. 

The research method used in this research is qualitative, with this research 

approach using a literary sociology approach with content analysis as the type of 

research. The research data are in the form of sentences and words regarding mindsets, 

attitude patterns, and behavioral patterns of the reality of Bawean marine life, while 

the data sources of this research include primary data in the form of verses or lyrics of 

Bawean folk songs. The procedure for collecting data for this study uses the 

observation technique, note-taking technique, and documentation technique in the 

form of videos from YouTube. The data analysis technique in this study is qualitative 

content analysis. And checking the validity of the data used is triangulation of sources, 

methods, and theory. 

The findings of this study are in the form of a representation of the reality of the 

life of the Bawean people in a fixed mindset, namely 1) pessimistic, 2) obsessed, a 

representation of the developing mindset of the Bawean people, namely 1) optimistic, 

2) concerned about the success of others, and 3) humble. Then the representation of 

the positive attitude pattern of the Bawean people is 1) happy in brotherhood, 2) happy 

in meetings. Then representations of visible behavior patterns of the Bawean people, 

namely 1) playing, 2) reciting the Koran, and 3) wandering, and representations of 



invisible behavior patterns of the Bawean people, namely 1) perceptions of women, 2) 

feelings of guilt, and 3) feelings of longing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dipaparkan (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, 

 

(3) tujuan penelitian, (4) asumsi penelitian, (5) kegunaan penelitian, dan (6) 

penegasan istilah. 

1.1 Konteks Penelitian 

 

Karya sastra tidak lepas dari hidup dan kehidupan manusia. Dimana karya 

sastra merupakan gambaran atau cerminan kehidupan manusia dalam 

bermasyarakat yang produktif dan kreatif. Menurut (Sarwinah, 2016) karya sastra 

mempunyai kehidupan sosial humaniora yang luar biasa, pengarang maupun 

pembaca dapat berkolaborasi menyalurkan apresiasi kreatifitasnya melalui karya 

sastra yang menjadikan karyanya dapat dinikmati oleh para penikmat sastra yang 

menerapkan hasil proses membacanya dengan menenggelamkan dirinya dalam 

karya sastra tersebut hingga memeroleh gambaran yang diinginkan oleh 

pengarang. 

Sastra dapat didefinisikan sebagai alat penyampaian perasaan atau pemikiran 

yang biasanya bersumber dari keadaan pribadi pengarang, dengan menggunakan 

bahasa sebagai cara mengekspresikan atas rasa dan pemikiran tersebut secara 

langsung maupun tidak langsung melalui proses imajinasi (Setiari, 2019). 

Sedangkan hal senada yang diungkapkan oleh (Persi, 2015) bahwa sastra sebagai 

cerminan masyarakat, yaitu, (a) sastra mungkin dapat mencerminkan masyarakat, 

(b) menampilkan fakta-fakta sosial masyarakat
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Oleh karena itu, kehadiran karya sastra juga tidak bisa ditolak, sehingga 

hadirnya sebagai dokumen suatu sosial masyarakat yang menyuguhkan realitas-

realitas dalam bermasyarakat, dan juga dianggap karya yang mempunyai nilai-

nilai tersendiri untuk bisa dimanfaatkan sebagai hasil emosi dan imajinasi yang 

dalam hal ini bisa diterima sebagai realitas sosial budaya secara fakta yang 

terjadi dalam kehidupan. Menurut (Samuel, 2012) bahwa realitas merupakan 

fakta sosial yang bersifat eksternal, umum, dan mempunyai kekuatan memaksa 

kesadaran masing-masing individu. Senada dengan ungkapan Rabbani bahwa 

realitas sosial merupakan kenyataan atau fakta yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat terkait dengan kestabilan dalam keadaan normal atau keadaan tidak 

normal yang terjadi dalam pola-pola hubungan masyarakat (Fairussafira, 2022). 

Juga menurut Teeuw (Persi, 2015) kehidupan sehari-hari menampakkan dirinya 

sebagai kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia dan yang bermakna secara 

subjektif bagi mereka sebagai dunia yang koheran. 

Salah satu tujuan karya sastra dalam menikmati dan memanfaatkannya yakni 

untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa dalam pembelajaran sastra. Selain itu, juga biasa 

memerluas pekerti. Mengenai pekerti tidak biasa lepas dari nilai-nilai 

masyarakat. Interpretasi kehidupan bermasyarakat yang ditransformasikan dalam 

teks sastra yang yakni berupa lagu, yang dimana ditungkan dalam lirik-liriknya. 

Lirik lagu menjadi suatu wadah atau media penyampaian apa yang dirasa dan 

yang diharapkan oleh seorang pengarang atau penyair lagu untuk menyalurkan 

pesan tersebut kepada masyarakat. Menurut Tyasrinestu (Asrani, 2022) Lirik 

lagu mempunyai pesan yang ingin disampaikan dari pencipta lagu kepada para 

pendengarnya, salah satunya lagu-lagu daerah. 
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Lagu merupakan hasil karya imajinasi yang diekspresikan seorang penyair 

dengan menggunakan nada atau irama yang biasanya diiringi dengan alat musik 

agar lebih indah dalam membentuk keharmonisan. Pesan yang terdapat dalam 

lirik lagu suatu representasi dari pemikiran dan perasaan dari pencipta lagu 

tersebut guna menyampaikan pesan bagi khalayak banyak. Menurut 

(Hidayaturrofiah, 2021) penulis lagu berposisi sebagai komunikator 

penyampaian informasi atau pesan pada pendenganarnya, sehingga kita sebagai 

pendengarnya bisa merasakan apa yang penyair atau pencipta rasakan melalui 

alunan lagu yang ia sampaikan atau bahkan juga bisa samai menangis ketika 

memperhatikan dan mendengarkan lirik lagu yang dinyanyikan. 

Lirik lagu bagian dari karya sastra puisi yang diiringi dengan nada ataupun 

musik. Seperti yang dijelaskan oleh (Bachtiar Fahmi, 2022) bahwa lirik lagu 

merupakan karya sastra yang dapat digolongkan sebagai puisi, yang diperjelas 

dengan pernyataan Moeliono bahwa lirik adalah (1) karya sastra (puisi) yang 

beerisi curahan perasaan pribadi, (2) susunan nyanyian pengarang atau penyair 

lirik lagu akan menangkap suatu gejala jiwa lalu diolah dalam bentuk teks atau 

lirik yang dilengkapi dengan kejiwaannya. 

Bahasa dalam lirik lagu biasanya berbeda dengan Bahasa sehari-hari karena 

penulis lagu pasti ingin menyampaikan sesuatu dengan lirik tersebut, (Aprillia et 

al., 2023). Kadang tidak hanya jiwa dari pengarang yang dimunculkan dalam 

karya sastra tetapi juga bisa dari perasaan orang lain, karena seringkali pengarang 

atau penyair dalam lirik lagu mengimbuhkan pengalamannya sendiri juga sering 

dialami oleh orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Endraswara bahwa karya 

sastra muncul akibat dari ekspresi dan pengalaman yang mengendap dalam waktu 
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lama dan memang sudah ada pada diri pengarang, tentunya pengekspresikan jiwa 

yang melalui proses imajinasi (Jannah, 2022). Dengan itu penelitian ini ingin  

menyajikan representasi realitas masyarakat bahari pada lagu-lagu daerah melalui 

pemaknaan dari setiap lirik lagu yang pengarang sampaikan. 

Representasi karya sastra tidak hanya mengenai penggambaran kenyataan 

yang ada, akan tetapi terarah kepada penggambaran bermakna atas kehidupan 

melalui proses kreatif yang dialami pengarang dalam menciptakan karya sastra 

(Fairussafira, 2022). Representasi merupakan suatu tindakan yang biasanya 

menghadirkan sesuatu, lewat sesuatu yang di luar dirinya, biasanya berupa 

simbol atau tanda (Lestari, 2021). Representasi dalam kehidupan bersosial yang 

mencerminkan realitas kehidupan masyarakat Bawean melalui lagu- lagu daerah 

dalam penelitian ini terdiri dari representasi pola pikir, representasi pola sikap, 

dan representasi pola perilaku masyarakat Bawean. 

Pola pikir dapat diartikan dengan bagaimana cara berfikir, bersikap, beropini, 

dan cara mengambil merespon dalam menghadapi situasi serta mentalitas yang 

memiliki kekuatan untuk memengaruhi perilaku seseorang terutama dalam 

masyarakat Bawean. Seperti pernyataan Hamilton, dkk bahwa pola pikir 

merupakan hal yang penting untuk menjelaskan penilaian manusia dan 

pengambilan keputusan yang dapat memperbaiki atau memperburuk keputusan 

(Maharani, 2022). Berbeda dengan pola sikap, dimana suatu tanggapan atau 

reaksi seseorang pada suatu objek tertentu yang sifatnya positif atau negatif, yang 

baisanya diekspresikan dalam bentuk setuju atau tidak setuju terhadap objek 

tersebut. Menurut Damiati, dkk, sikap merupakan suatu ekspresi perasaan 

seseorang yang merefleksikan sesuatu yang disukai atau tidak disukai dalam  
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suatu  objek (Fairussafira, 2022). Sedangkan pola perilaku merupakan perilaku 

yang dilakukan setiap pribadi seseorang dalam berinteraksi dengan sesamanya. 

Senada dengan pernyataan Notoatmodjo bahwa tingkah laku merupakan suatu 

kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup yang bersangkutan” 

(Maharani, 2022). 

Pola pikir, pola sikap, dan pola perilaku masyarakat Bawean sangat 

berpengaruh pada kehidupannya dalam bermasyarakat. Pola pikir, sikap, dan 

perilaku merupakan bagian dari sebuah karya sastra. Pola pikir terjadi di dalam 

otak manusia, berpikir dan berpikir tentang hal-hal positif dan negatif. Adanya 

mentalitas akan membentuk pola sikap dan pola perilaku seseorang. Sikap dapat 

memengaruhi cara seseorang berperilaku. Maka dengan merepresentasikan lagu- 

lagu daerah Bawean bisa mengetahui akan realitas kehidupan masyarakat bahari 

khususnya masyarakat Bawean dalam pola pikir, pola sikap dan pola peilakunya 

yang menjadi kebiasaan masyarakat Bawean digambarkan oleh pengarang atau 

penyair lagu daerah Bawean. 

Pengaruh pesatnya perkembangan teknologi dan informasi menjadi lebih 

mudah untuk diakses. Namun, pada sesuatu yang lain, globalisasi secara perlahan 

menjadikan kebudayaan lokal semakin pudar. Lagu daerah yang salah satunya 

menjadi asset cerminan kebudayaan lokal semakin lama juga semakin 

tersingkirkan oleh lagu asing. Dikarenakan salah satu penyebabnya yakni 

kurangnya apresiasi masyarakat terhadap lagu daerah. (Azhar, 2018) mengambil 

kesimpulan pada penelitiannya bahwa masyarakat Madura sendiri kurang 

mengapresiasi lagu-lagu daerah dan hanya menempatkan karya tersebut sebagai  
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karya budaya yang tidak mempunyai peran signifikan dalam membangun 

masyarakat Madura. Padahal ketika dicermati lagu-lagu tersebut sebenarnya 

bisa dijadikan sebagai media untuk memersentasikan jati diri masyarakat 

yang tercermin melalui simbol sosial yang menjadi pegangan hidup 

masyarakat. 

Lirik lagu dan lagu tidak dapat dipisahkan dengan musik. Menurut Mulyana 

sebagai salah satu fungsi dalam komunikasi yaitu komunikasi ekspresif , dimana 

musik juga dapat mengekspresikan pemikiran, perasaan, dan bahkan kesadaran 

pandangan melalui liriknya (Lobo, 2018). Musik yang membuat para 

pendengarnya terhipnotis, karena musik mempunyai cara dalam komunikasi 

melalui suara dan nada yang mampu menyampaikan pesan dengan cara berbeda. 

Musik dapat dikatakan sebagai bahasa yang umum, yang dapat langsung diterima 

dan disukai oleh semua kalangan. Senada yang diungkapkan Niswati K dan 

Syahrul Syah S bahwa musik diartikan sebagai nada yang dapat diterima oleh 

khalayak umum sesuai dengan latar belakang mereka berdasarkan pengalaman, 

sejarah, budaya, dan lain sebagainya (Hidayaturrofiah, 2021). Disadari atau tidak, 

musik sudah memengaruhi kehidupan sosial masyarakat dalam realitas kehidupan. 

Sehingga musik tercipta dari ungkapan yang berupa fenomena-fenomena terjadi 

dalam masyarakat. Tentunya setiap lirik lagu mempunyai bahasa atau kalimat 

diungkapkan dengan adanya arti dan makna masing-masing, yang tidak bisa 

dijauhkan atau dipisahkan dengan relitas masyarakat. 

Indonesia yang merupakan Negara multikultural dari berbagai nilai dan aspek 

realitas kehidupan, Bangsa yang majemuk dengan berbagai macam budaya, suku,  
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ras, dan agama. Identitas yang dari berbagai macam, salah satunya dari aspek 

kebudayaan di Indonesia ini merupakan keaslian budaya daerah tersendiri yang 

masih tetap kokoh hingga saat ini. Kebudayaan berisi suatu perangkat pedoman 

atau ajaran yang harus dipatuhi, dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri. Guna 

mewujudkan ketertiban dan kesetabilan sosial dalam bermasyarakat. Menurut 

(Harsono, Ainur Rofiq Hafsi, 2021) bahwa “semua aspek tersebut menjadi 

kerangka dasar dalam penyusunan karya, bahkan dapat menjadi ideologi yang 

merepresentasikan makna yang terjadi dikehidupan masyarakat.” 

Dengan begitu, ada beberapa penyair Bawean menciptakan dan menuangkan 

karyanya melalui bahasanya sendiri dalam lagu daerah Bawean dengan 

menggambarkan berbagai macam nilai realitas kehidupan masyarakat Bawean 

melalui lirik lagu karyanya. Nilai yang sudah menjadi pedoman yang melekat erat 

pada seseorang ataupun masyarakat merupakan tujuan hidup yang diperjuangkan. 

Jadi, nilai merupakan suatu yang sangat berharga dalam hidup dan kehidupan 

manusia, yang juga nilai merupakan sekaligus tujuan hidup manusia. 

Menurut (Koentjaraningrat, 1990) bahwa suatu nilai bersifat sangat umum. 

Sifatnya yang umum, konkret dan luas membuat nilai pada suatu kebudayaan 

berada dalam emosional di alam jiwa para individu yang menjadi warga. Dengan 

demikian, nilai bisa menjadi panutan penggerak, serta pedoman pada setiap 

ucapan, tindakan, perilaku, dan perbuatan manusia sebagai makhluk sosial, 

budaya, dan hamba dari penciptanya (Humaidi, 2018). 

Perlu diketahui Bawean merupakan pulau kecil yang terletak pada laut Jawa, 

sekitar 120 kilometer dari Pulau Jawa. Secara administratif Bawean menjadi 

bagian dari wilayah kabupaten Gresik, provinsi Jawa Timur. Dimana Bawean  
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hanya terdiri dari dua kecamatan, yaitu kecamatan Sangkapura dan kecamatan 

Tambak. Etnis mayoritas masyarakat Bawean adalah suku Bawean, yang diikuti 

oleh suku Jawa, Madura, dan suku lainnya seperti Bugis. BPS Kab. Gresik 

menerangkan (Rosidin, 2018) bahwa masyarakat Bawean merupakan pembauran 

dari beberapa bahasa, suku, dan budaya yang berasal dari pulau Jawa, Madura, 

Kalimantan, Sumatera, dan Sulawesi. Menurut keterangan Haryono pada jaman 

dahulu Bawean merupakan tempat persinggahan bagi orang-orang yang sedang 

perjalanan dari beberapa suku bangsa yang singgah dalam perkembangannya lalu 

tinggal di pulau Bawean (Nafisah & Sarmini, 2020). 

Bawean juga kaya akan syair dan lagu-lagu di daerahnya. Maka dari itu 

penyair Bawean memanfaatkan bahasanya sendiri dalam pembuatan syair lirik 

lagu sehingga keunikan dari syair lagu tersebut terletak dalam kekhasan dari 

bahasa daerahnya. Lagu-lagu daerah Bawean tersebut merupakan hasil dari 

realitas budaya kehidupan masyarakat Bawean. Sulistyorini & Andalas 

mengutarakan bahwa syair lagu khas daerah mencerminan kehidupan sosial dan 

kebudayaan daerah setempat yang telah ada selama beberapa generasi, sehingga 

keaslian lagunya tetap terjaga dan melekat pada kehidupan masyarakat 

(Ambarwati et al., 2019). 

Lirik lagu-lagu daerah Bawean biasanya dinyanyikan oleh semua kalangan 

sebagai hiburan semata, baik orangtua yang menghibur anaknya ataupun anak-

anak yang menyanikan lagu tersebut ketika bermain dengan teman- temannya. 

Namun demikian, orangtua ataupun anak-anak yang menyanyikan lagu-lagu 

daerah tersebut tidak mengerti makna lagu daerah yang terkandung di dalamnya. 

Maka hal tersebut menyebabkan kurangnya masyarakat mengapresiasi adanya  
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lagu-lagu daerah yang sudah ada sejak lama. 

Salah satu peyair lagu-lagu daerah Bawean yang terkenal bahkan sampai luar 

negri di Negara Malaysia dan Singapore, yakni dari kelompok musik yang dikenal 

Beku Band dengan lagunya berjudul A Mempe. Dimana dalam lirik lagu tersebut 

menceritakan seseorang yang sedang di perantauan merindukan acara tradisi 

budaya sasakbenan di Bawean. Acara budaya sasakbenan merupakan tradisi yang 

dilangsungkan setiap tanggal 15 dibulan Sya’ban, yang biasanya dikenal dengan 

malam nifsu Sya’ban. Dimalam tersebut masyarakat Bawean mempunyai ritual 

tersendiri dalam melangsungkan acara sasakbenan. Penyair lain dari lagu-lagu 

daerah Bawean produksi yang terbaru, yakni Maksudi yang sangat produktif 

dalam menciptakan lagu-lagu daerah Bawean. Salah satu judul lagu yang populer 

miliknya Bheccekna Bhebian, yang menggambarkan keindahan pulau Bawean 

dengan wisata alamnya dan juga realitas kebiasaan kehidupan masyarakat 

Bawean. Juga judul lagu Kerrongna Kanca, yang menggambarkan rasa rindunya 

seseorang terhadap temannya yang sedang di perantauan. 

Dengan begitu, penyair lagu-lagu daerah Bawean melalui lirik lagunya, 

mereka berusaha memperkenalkan Bawean dengan bahasa, budaya, dan wisatanya. 

Serta dalam lagu-lagu daerah Bawean mengandung nilai-nilai yang akan menjadi 

waris budaya kita nikmati hingga saat ini, bahkan hingga nanti. Menurut 

Herimanto, nilai adalah suatu yang diharapkan (das solen) oleh manusia, nilai 

sesuatu yang baik yang diciptakan manusia (Wina, 2018). Nilai-nilai tersebut tetap 

diamalkan, dipahami, dan dibela oleh masyarakat terdahulu sebagai pedoman 

dalam mencerminkan karakter masyarakat Bawean, serta menjadikan sarana  
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mengenalkan budaya kebiasaan Bawean pada masyarakat luas. Dengan begitu 

sebagai keberagaman pentingnya nilai-nilai tersebut seharusnya tetap 

memanifestasikan secara teguh bagi generasi selanjutnya melalui sarana kesenian 

musik, khususnya lagu-lagu daerah Bawean. 

Lagu-lagu daerah Bawean disini merupakan data-data sosial dan data- data 

teks yang menyajikan sebuah karya sastra sebagai cerminan realitas kehidupan 

masyarakat Bawean. Dalam lagu-lagu daerah Bawean yang dijelaskan di atas 

mengangkat etnografi lebih fokus pada masalah pola pikir, pola sikap dan pola 

perilaku masyarakat Bawean melalui kajian sosiologi sastra, dimana yang telah 

dijelaskan oleh (Suaka, 2014) bahwa sosiologi merupakan ilmu pengetahuan 

yang objek studinya berupa aktivitas sosial manusia dan sastra adalah karya seni 

yang merupakan ekspresi kehidupan manusia. Antara karya sastra dengan 

sosiologi sebenarnya merupakan dua bidang yang berbeda, tetapi keduanya 

saling terkait dan saling melengkapi. Damono juga memaparkan bahwa sosiologi 

sastra ialah pendekatan akan karya dengan memperhitungkan perspektif 

kemasyarakatan (Hidayaturrofiah, 2021). 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan beberapa penelitian sebelumnya. 

Penelitian dengan penelitian Sembiring (2018) terletak pada subjek penelitian, 

yakni merepresentasikan realitas kehidupan sosial masyarakat. Sedangkan 

dengan penelitian Fahmi & Umam (2022) dan Aprilia (2023) pada objek 

penelitiannya menggunakan representasi dari lirik lagu,  dan penelitian 

Mukminin, dkk (2021) terletak pada objek penelitian yang diteliti, yakni lagu 

daerah. 
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Selain itu, penelitian ini memiliki perbedaan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sembiring (2018) terletak 

pada objek penelitian yang diteliti, peneliti Sembiring (2018) dan peneliti Fahmi 

& Umam (2022) menggunakan objek penelitian lirik lagu Iwan Fals dengan 

variable nilai- nilai sosial. Sedangkan Aprilia (2023) terletak pada yang diteliti 

yakni lirik lagu dalam bentuk metafora dan Mukminin, dkk (2021) terletak pada 

penelitian yang diteliti yakni representasi kearifan lokal masyarakat Madura 

dalam bentuk metafora pada lagu daerah Madura. 

Dari pemaparan di atas, penelitian ini mencoba menggali realitas kehidupan 

bahari dalam pola pikir, pola sikap dan pola perilaku pada masyarakat Bawean 

melalui lirik-lirik lagu-lagu daerah Bawean. Dengan tujuan agar masyarakat 

khususnya Bawean dan umumnya seluruh masyarakat Indonesia mengetahui 

realitas kehidupan masyarakat Bawean dan mampu memahami nilai yang 

terkandung dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean, sehingga mampu mengapresiasi 

pendengar menjadi tinggi. Kemudian nilai tradisi budaya Bawean bisa lebih kokoh 

bertahan dari gempuran budaya modern yang marak saat ini. 
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1.2 Fokus Penelitian 

 

Dari uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini sebagai 

 

berikut. 

 

1) Bagaimanakah representasi realitas kehidupan yang mencerminkan pola 

pikir  masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean? 

2) Bagaimanakah representasi realitas kehidupan yang mencerminkan pola 

sikap masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean? 

3) Bagaimanakah representasi realitas kehidupan yang mencerminkan pola 

perilaku masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Penelitian ini secara umum memiliki tujuan untuk mendeskripsikan hasil 

representasi realitas kehidupan bahari Bawean yang ada dalam lagu-lagu daerah 

Bawean. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

Tujuan khusus pada penelitian ini, sebagai berikut. 

 

1) Mendeskripsikan realitas kehidupan yang mencerminkan pola pikir 

masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean. 
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2) Mendeskripsikan realitas kehidupan yang mencerminkan pola sikap 

masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean. 

3) Mendeskripsikan realitas kehidupan yang mencerminkan pola perilaku 

masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean. 

1.4 Asumsi Penelitian 

 

Asumsi penelitian ini dimaksudkan sebagai anggapan dasar yang digunakan 

sebagai landasan dalam berpikir dan bertindak untuk melakukan penelitian. 

Asumsi dari penelitian ini sebagai berikut. 

1) Realitas kehidupan bahari Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean. 

 

2) Lirik lagu-lagu daerah Bawean terdapat nilai-nilai. 

 

3) Pola pikir, pola sikap dan pola perilaku realitas masyarakat bahari ini yang 

diperoleh dalam lagu-lagu daerah Bawean yang berfungsi bukan hanya 

menghibur, tapi juga memberikan pengetahuan. Realitas kehidupan bahari 

Bawean dapat diperoleh melalui pengkajian bait-perbait lirik lagu tersebut. 

4) Penciptaan karya sastra yang termasuk lagu berawal dari pengalaman respon 

pencipta rangsangan yang datang dari luar kemudian ditransformasikan 

dalam bentuk teks atau lirik dalam lagu. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan laporan yang 

sistematis serta bermanfaat secara umum. Aspek praktis merupakan bentuk 

manfaat yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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1.5.1 Manfaat Praktis 

 

1) Bagi pendidikan, hasil penelitian dapat dijadikan sumber dan rujukan dalam 

pembelajaran dan pengembangan budaya lokal khususnya budaya Bawean. 

2) Bagi guru, realitas kehidupan masyarakat bahari penelitian ini dapat 

direpresentasikan dalam pendidikan karakter atau pembelajaran sastra dalam 

psikologi sastra yakni, pola pikir, pola sikap dan pola perilaku. 

3) Bagi pembelajar sastra, mampu memberikan pemahaman pada 

pembelajaran apresiasi sastra dan budaya lokal. 

4) Bagi masyarakat, dapat menjadi dasar dan pengembangan budaya-budaya 

pada realitas kehidupan masyarakat bahari khususnya Bawean, serta pola 

pikir, pola sikap dan pola perilaku bisa dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi sehingga 

penelitian selanjutnya lebih maksimal. 

1.6 Penegasan Istilah 

 

Agar tidak menimbulkan multitafsir dalam istilah kata yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka peneliti perlu untuk memberikan batasan definisi beberapa 

kata, sebagai berikut. 

1) Representasi merupakan wujud sosial atau pikiran yang diproses sehingga 

menghasilkan kontruksi bahasa, gambar, atau benda visual yang dapat 

mewakili apa yang dialami dan dirasakan melalui bahasa atau alat 

komunikasi tersebut. 
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2) Realitas kehidupan sehari-hari merupakan sesuatu yang 

dialami setiap individu dengan teratur yang didalamnya 

terdapat unsur-unsur sosial kemasyarakat. 

3) Lirik lagu daerah adalah bentuk pesan dalam lagu atau musik 

yang berasal dari suatu daerah yang dipopulerkan baik oleh 

rakyat setempat atau rakyat lain. 

4) Pola pikir seuatu cara seseorang berpikir, menilai, merespon, 

mengambil keputusan pada suatu objek. 

5) Pola sikap merupakan reaksi seseorang pada suatu yang 

memengaruhi dirinya. 

6) Pola perilaku merupakan suatu tindakan yang dipengaruhi oleh 

pola pikir lalu direaksikan. 

 



BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini disampaikan simpulan dan saran sehubungan dengan hasil 

penelitian. 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa representasi realitas kehidupan bahari Bawean dalam lagu-

lagu daerah Bawean sebagai berikut. 

1) Pola pikir masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean, 

terdapat dua pola pikir yaitu: 

a. pola pikir tetap, dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean ini terdapat dua pola 

pikir tetap: (1) pesimis, (2) terobsesi. Pola pikir tetap realitas kehidupan 

bahari Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean terdapat representasi 

bahwa masyarakat Bawean dalam berpikir masih sangat primitif dengan 

kebiasaan lama bagi sebagian masyarakat yang menjadikan acuannya dalam 

mengambil keputusan. Sehingga muncul pikiran pesimis dan obsesi dalam 

kehidupannya. 

b. Pola pikir berkembang, dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean ini terdapat tiga 

pola pikir berkembang : (1) optimis, (2) peduli kesuksesan orang lain, dan (3) 

rendah hati. Pola pikir berkembang realitas kehidupan bahari Bawean dalam 

lirik lagu-lagu daerah Bawean terdapat representasi bahwa masyarakat 

Bawean memiliki pemikiran positif atas perkembangan pulau Bawean, peduli 

terhadap  kesuksesan orang lain dengan cara menasihati, memberi masukan 



tanpa menggurui dan merendahkan, juga dalam bermasyarakat berani mengakui jika 

ada kesalahan atau bersikap rendah hati. 

2) Pola sikap masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean, 

terdapat satu pola sikap, yaitu pola sikap positif. Dalam lirik lagu-lagu daerah 

Bawean pola sikap positif ini terdapat : (1) senang dalam persaudaraan, (2) 

senang dalam pertemuan. Representasi dari lagu-lagu daerah Bawean bahwa 

memiliki pola sikap positif dalam realitas kehidupan bahari Bawean yang tidak 

terlepas dari moral, tradisi budaya dan agama. 

3) Pola perilaku masyarakat Bawean dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean  

terdapat dua pola perilaku, yaitu : 

a. Pola perilaku tampak (overt behavior), dalam lirik lagu-lagu daerah Bawean 

terdapat tiga pola perilaku tampak : (1) bermain, (2) mengaji, dan (3) merantau. 

Representasi pola perilaku tampak pada realitas kehidupan bahari Bawean 

dalam lirik lagu-lagu daerah bawean menggambarkan adanya perilaku yang 

sesuai dengan cerminan sehari-hari kehidupan Bawean. 

b. Pola perilaku tidak tampak (convert behavior), dalam lirik lagu-lagu daerah 

Bawean terdapat tiga pola perilaku tidak tampak : (1) persepsi tentang 

perempuan, (2) perasaan bersalah, (3) perasaan merindu. Representasi pola 

perilaku tampak pada realitas kehidupan bahari Bawean dalam lirik lagu-lagu 

daerah bawean menggambarkan respons atas rangsangan dalam bentuk adanya 

perasaan atau persepsi yang sesuai dengan cerminan sehari-hari kehidupan 

Bawean. 



 

 

5.2 Saran 
 

 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka peneliti perlu menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Untuk Pengajar Sastra 

 

Hasil penelitian ini bagi pengajaran, pembelajaran, atau pendidikan sastra 

dapat digunakan sebagai acuan dalam pengajaran sastra yaitu dalam mengenal, 

memahami dan dapat mengkomunikasikannya secara lisan dan tertulis dengan 

memahami nilai sosiologi representasi yang terdapat dalam lagu-lagu daerah. 

Bagi pembelajar sastra atau peserta didik diharapkan mampu menangkap nilai-

nilai yang disampaikan oleh pengarang atau penyair dan dapat menghargai 

seluruh nilai-nilai yang disampaikan oleh pengarang atau penyair. Bagi guru 

Bahasa Indonesia, disarankan agar memperkenalkan berbagai macam karya sastra 

selain syair lagu, untuk mengharapkan dapat menumbuhkan minat baca peserta 

didik. 

2. Untuk Pembaca Sastra 

 

Penelitian ini mengaji karya sastra yang didasarkan pada apa yang ada dalam 

karya sastra itu sendiri sebagai bentuk seni. Karya sastra itu bersumber dari 

realitas kehidupan dalam masyarakat yang merupakan sumber imajinasi 

pengarang atau penyair, maka karya sastra diambil dan dihasilkan berbagai nilai 

yang ada dalam masyarakat. Antara lain nilai pola pikir, pola sikap, dan pola 

perilaku masyarakat. Maka bagi pembaca harus memahami model Bahasa, bentuk 



 

 

sastra, dan dengan sendirnya isi karya sastra dapatdinikmati dengan cara 

tertentu. Juga mampu mengapresiasi karya orang lain. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang inin meneliti lebih lanjut dalam 

mengkaji karya sastra bentuk lagu-lagu daerah ini, disarankan agar lebih 

mendalam lagi dalam analisis psikologi atau sosiologi sastranya, sehingga 

dapat memperoleh hasil yang lebih selektif. 
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